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Abstrak 
 
Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan dan menghasilkan perangkat pembelajaran yang 
valid, praktis dan efektif meningkatkan penguasaan konsep matematika siswa pada materi 
Segitiga kelas VII. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan berupa Silabus, RPP, LKS, dan 
Buku Siswa. Pengembangan perangkat pembelajaran menggunakan model eliciting activities 
dan mengacu pada model pengembangan perangkat pembelajaran 4-D dari Thiagarajan, Semmel 
dan Semmel yang dimodifikasi, yaitu pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan 
penyebaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
telah mempunyai nilai validitas, kepraktisan, dan keefektifan yang tinggi. Hal ini terlihat dari 
pendapat validator, respon guru, respon siswa, dan hasil uji coba lapangan. Berdasarkan hasil uji 
coba lapangan, perangkat pembelajaran yang dikembangkan dengan mengikuti model eliciting 
activities ini dapat meningkatkan penguasaan konsep matematika siswa sehingga prestasi belajar 
siswa lebih baik, dari hasil tersebut disarankan agar pembelajaran matematika dengan 
menggunakan perangkat pembelajaran model eliciting activities perlu diterapkan pada 
sekolah-sekolah. 
 
Kata kunci: model eliciting activities, penguasaan konsep matematika  
 
A. PENDAHULUAN 
Matematika merupakan salah satu bidang ilmu yang memiliki sifat khas dibandingkan 
bidang ilmu yang lain. Materi matematika berkenaan dengan simbol-simbol dan beberapa 
berhubungan dengan konsep-konsep abstrak. Sehingga pembelajaran matematika diberikan sejak 
dari satuan pendidikan dasar hingga menengah dengan harapan siswa dapat memahami konsep 
matematika sejak dini, serta dapat mengaplikasikan konsep matematika dalam kehidupan 
sehari-hari (Hudojo, 1998:76).  
Salah satu cabang dari matematika yang diajarkan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
adalah Geometri. Menurut Ruseffendi (1991:24), mempelajari geometri dapat menumbuhkan dan 
mengembangkan kemampuan berpikir logis. Karena pengalaman yang didapat dalam 
mempelajari geometri dapat mengembangkan kemampuan memecahkan masalah dan pemberian 
alasan serta mendukung banyak topik lainnya dalam matematika (Kennedy, 1994:385).  
Herawati (1994) menunjukan bahwa praktik pembelajaran materi geometri kurang disukai 
oleh sebagian siswa. Pemahaman konsep dasar geometri kurang, di antaranya dalam pemahaman 
konsep Segitiga dan Segiempat. Sehingga perlu suatu inovasi untuk mendesain pembelajaran 
matematika menjadi sesuatu yang menyenangkan bagi para siswa demi tercapainya tujuan 
pembelajaran. Hal tersebut tidak terlepas dari usaha pengajar untuk menemukan suatu model 
pembelajaran yang menyenangkan bagi para siswa serta pengembangan perangkat pembelajaran 
yang dapat membuat siswa aktif dan positif selama pembelajaran. Serta dalam proses 
pembelajaran dapat terjalin komunikasi dua arah, sehingga siswa tidak hanya menjadi objek 
pembelajaran semata, tetapi juga dapat berperan aktif sebagai subjek belajar. 
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Dipilih konsep segitiga pada penelitian ini, karena bangun ini memiliki konsep-konsep 
yang bersifat abstrak bagi siswa SMP. Penggunaan model eliciting activities mempunyai 
beberapa kelebihan dalam menampilkan konsep-konsep bangun datar yang bersifat abstrak 
menjadi lebih konkret. Sehingga penguasaan konsep dan pemahaman siswa menjadi lebih baik. 
Dipilih SMP Ksatrian 2 Semarang karena rendahnya kemampuan penguasaan konsep siswa 
menjadi persoalan pembelajaran matematika di SMP Ksatrian 2 Semarang.  
Pada model pembelajaran secara konvensional, ternyata hasil belajar siswa masih jauh dari 
harapan. Hasil belajar yang dimaksud adalah meliputi: aktivitas siswa dalam belajar, penguasaan 
konsep matematika siswa, prestasi belajar dan nilai tes akhir siswa. Dengan model pembelajaran 
konvensional, ternyata aktivitas siswa mengikuti jalannya proses pembelajaran cukup rendah. 
Pada akhirnya, hasil tes akhir juga tidak terlalu menggembirakan. Menurut Rogers (dalam 
Dimyati dan Mudjiono, 2006) praktek pendidikan konvensional menitikberatkan pada segi 
pengajaran, bukan pada siswa yang belajar. Praktek tersebut ditandai oleh peran guru yang 
dominan dan siswa hanya menghafalkan pelajaran.  
Awal mulanya model eliciting avtivities dikembangkan oleh seorang guru matematika 
untuk menyelesaikan masalah dengan harapan siswa dapat membangun model matematika dan 
memberikan mekanisme untuk pemahaman proses berpikir siswa. Mereka menggunakan model 
eliciting avtivities untuk mengamati kemajuan penguasaan konsep dan pertumbuhan pemahaman 
matematika siswa (Besterfield, 2010:9). Sementara Eric (2008:3) berpendapat bahwa 
“penggunaan model eliciting avtivities menjanjikan konsep dasar matematika dalam proses 
berpikir dan pemecahan masalah siswa serta dapat membantu mereka bergerak di luar cara 
berpikir primitif”.  
Temuan-temuan sejumlah studi dan analisis tersebut memberikan dugaan bahwa model 
eliciting activities seperti pendekatan inovatif lainnya yang menekankan pada siswa belajar aktif 
akan memberikan hasil belajar siswa yang lebih baik daripada pembelajaran konvensional. 
Rasional tersebut mendorong peneliti untuk melaksanakan suatu penelitian dengan 
mengimplementasikan model eliciting activities untuk meningkatkan penguasaan konsep 
matematika siswa SMP. 
Permasalahan yang ada dalam penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan dan 
menghasilkan perangkat pembelajaran yang valid, praktis dan efektif dapat meningkatkan 
penguasaan konsep matematika siswa pada materi segitiga SMP kelas VII. Permasalahan ini akan 
diselesaikan dengan melakukan pengembangan pembelajaran matematika dengan model eliciting 
activities. Penelitian ini bertujuan menghasilkan perangkat pembelajaran matematika model 
eliciting activities yang valid, praktis dan efektif meningkatkan penguasaan konsep matematika 
siswa. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Lesh dan Doerr (2003:27), mengajukan suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan 
pada kemampuan menghubungkan ide matematika dan fenomena nyata yang kemudian 
dinamakan model eliciting activities. Model-eliciting activities merupakan jembatan antara model 
dan interpretasi, dan memberi peluang yang besar kepada siswa untuk mengeksploitasi 
pengetahuannya dalam belajar matematika. Dengan menggunakan model-eliciting activities 
belajar siswa menjadi bermakna karena ia dapat menghubungkan konsep yang dipelajarinya 
dengan konsep yang sudah dikenalnya. Hal ini diharapkan membuat siswa mengubah 
pandangannya bahwa matematika sebagai pelajaran yang sulit dan siswa sebenarnya mampu 
mempelajari matematika.  
 Pembelajaran dengan model eliciting activities didasarkan pada situasi kehidupan nyata 
siswa, bekerja dalam kelompok kecil, dan menyajikan sebuah model matematis sebagai solusi. 
MEA disusun untuk membantu siswa membangun pemecahan masalah dunia nyata mereka ke 
arah peningkatan konstruksi matematika dan terbentuk karena adanya kebutuhan untuk membuat 
siswa menerapkan prosedur matematis yang telah dipelajari sehingga dapat membentuk model 
matematis. Kita perlu menggunakan model eliciting activities di kelas matematika untuk 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk menggambarkan, menjelaskan, menafsirkan, 
membangun dan mengkomunikasikan hubungan, menguji hipotesis mereka, dan memverifikasi 
solusinya (Eraslan, 2011:2).  
MEA terbentuk pada pertengahan tahun 1970-an untuk memenuhi kebutuhan pengguna 
kurikulum. MEA dibuat oleh pendidik matematika, professor dan lulusan di Amerika dan 
Australia, untuk digunakan oleh guru matematika. Mereka mengharapkan siswa dapat 
membentuk sebuah model matematis berupa sistem konseptual yang membuat siswa merasakan 
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beragam pengalaman matematis tertentu. Jadi, siswa tidak hanya sekedar menghasilkan model 
matematis tetapi juga diharapkan mengerti konsep-konsep yang digunakan dalam pembentukan 
model matematis dari permasalahan yang diberikan serta dapat memberikan mekanisme untuk 
pemahaman proses berpikir siswa. Mereka menggunakan model eliciting avtivities untuk 
mengamati kemajuan kemampuan penguasaan konsep dan pertumbuhan pemahaman matematika 
siswa (Besterfield, 2010:4). 
Pembelajaran dengan model eliciting activities dapat diaplikasikan pada pembelajaran 
matematika materi geometri khususnya segitiga dimana dalam pelaksanaannya siswa berperan 
aktif membangun pengetahuan yang dimilikinya dengan pemodelan matematika dan saling 
kerjasama dalam kelompoknya. Sehingga siswa dapat mengaplikasikan pengetahuan yang telah 
dipelajarinya terhadap permasalahan dalam kehidupan sehari-hari mereka.  
 
B. METODE PENELITIAN 
Pengembangan perangkat pembelajaran mengacu pada model pengembangan perangkat 
pembelajaran 4-D dari Thiagarajan, Semmel dan Semmel yang dimodifikasi yaitu pendefinisian, 
perancangan dan pengembangan. Produk pengembangan perangkat pembelajaran ini 
diujicobakan terhadap siswa kelas VII SMP Ksatrian 2 Semarang tahun ajaran 2011/2012. Kelas 
kontrol adalah kelas VIIF dengan jumlah siswa sebanyak 40 sedangkan yang menjadi kelas 
eksperimen adalah kelas VIIE dengan jumlah siswa sebanyak 40. 
Instrumen pengumpul data dalam penelitian ini adalah lembar validasi perangkat 
pembelajaran, lembar pengamatan keterampilan proses, lembar angket sikap, lembar pengamatan 
guru mengelola pembelajaran, lembar angket respon siswa dan guru serta Tes Prestasi Belajar. 
Lembar validasi perangkat pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk memberikan penilaian 
oleh para ahli/pakar dan teman sejawat terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan. 
Lembar pengamatan keterampilan proses siswa digunakan untuk mengamati keterampilan proses 
siswa dalam pembelajaran matematika model eliciting activities untuk meningkatkan penguasaan 
konsep matematika siswa. Lembar angket sikap digunakan untuk mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran matematika model eliciting activities untuk  meningkatkan penguasaan konsep 
matematika siswa. Lembar Angket Respon Siswa dan Guru digunakan untuk memperoleh data 
mengenai pendapat atau komentar siswa dan guru terhadap keterlaksanaan pembelajaran yang 
meliputi materi pelajaran, silabus, RPP, LKS, Buku Siswa, cara belajar, dan  cara guru mengajar. 
Disamping itu dengan menggunakan lembar angket ini ingin diketahui juga tentang minat 
siswa untuk mengikuti pembelajaran. Tes Prestasi Belajar siswa berisi butir tes. Sebelum 
digunakan butir tes perlu dianálisis dahulu. Analisis butir tes yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji validitas, reliabilitas, taraf kesukaran dan daya pembeda. Dengan menggunakan 
instrumen yang valid dan reliabel maka diharapkan hasil penelitian akan valid dan reliabel. Tes 
Prestasi Belajar yang sudah dibuat selanjutnya diuji validitas isinya oleh ahli dan praktisi, setelah 
dinyatakan valid maka Tes Prestasi Belajar diujicobakan kepada responden.  
Data yang diperoleh dianalisis dan diarahkan untuk menjawab pertanyaan apakah 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan sudah memenuhi kriteria kevalidan, kepraktisan dan 
keefektifan atau belum. Kevalidan perangkat pembelajaran berdasarkan penilaian kevalidan oleh 
pakar dan praktisi yang kompeten dibidangnya, sedangkan kepraktisan dan keefektifan perangkat 
pembelajaran berdasarkan uji coba perangkat pembelajaran di lapangan (di kelas). Sebelum 
dilakukan teknik analsis data, data tersebut diuji normalitas dan homogenitasnya untuk 
mengetahui apakah data tersebut normal dan homogen. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah Analisis data hasil validasi perangkat pembelajaran, Analisis Butir Tes Prestasi Belajar, 
Analisis Data Hasil Pengamatan Keterampilan Proses Siswa, Analisis Data Sikap Siswa, Analisis 
Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran, Analisis Data Keefektifan Perangkat Pembelajaran 
dan Uji Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Berdasarkan Pretes dan Postes.  
Analisis data hasil validasi perangkat merupakan penilaian validator terhadap perangkat 
pembelajaran materi segitiga. Penilaian berdasarkan dengan rubrik dari masing-masing indikator 
yang telah dibuat peneliti. Data hasil penilaian validator dianalisis berdasarkan rata-rata skor. 
Analisis Butir Tes Prestasi Belajar siswa sebelum digunakan perlu dianálisis dahulu. Analisis 
butir tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas, reliabilitas, taraf kesukaran dan 
daya pembeda. Analisis Data Hasil Pengamatan Keterampilan Proses Siswa dengan memberikan 
penilaian pada rubrik penilaian pengamatan Keterampilan Proses Siswa yang telah dipersiapkan 
sebelumnya. Analisis data yang digunakan selama pembelajaran berlangsung  menggunakan 
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kriteria penilaian yang  terdiri dari  5 skor, yaitu skor 1, skor 2, skor 3, skor 4, dan skor 5.  Analisis 
Data Sikap siswa dilakukan dengan menganalisis angket. Angket dianalisis dengan menggunakan 
skala Likert. Pengisian angket oleh siswa dilaksanakan dengan kriteria sebagai berikut: Skor (5) 
untuk jawaban "Sangat Setuju" Skor (4) untuk jawaban "Setuju" Skor (3) untuk jawaban "Tidak 
Punya Pendapat" Skor (2) untuk jawaban "Tidak Setuju" Skor (1) untuk jawaban "Sangat Tidak 
Setuju".  
Analisis Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran dilakukan dengan menganalisis data 
respons siswa terhadap pembelajaran, analisis respons guru terhadap perangkat pembelajaran dan 
analisis data kemampuan guru mengelola pembelajaran. Analisis Data Keefektifan Perangkat 
Pembelajaran dilakukan dengan melakukan uji ketuntasan individual maupun klasikal, uji 
pengaruh untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (Keterampilan Proses dan Sikap) terhadap 
variabel terikat (Prestasi Belajar Siswa) dan uji banding yang digunakan  untuk membandingkan 
rata – rata hasil Tes Prestasi Belajar siswa dengan pembelajaran matematika model eliciting 
activities (kelas eksperimen) dengan rata – rata hasil Tes Prestasi Belajar siswa dengan 
pembelajaran konvensional (kelas kontrol). Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Berdasarkan 
Pretes dan Postes dilakukan dengan menganalisis hasil nilai pretes dan postes pada kelas 
eksperimen. Analisis dilakukan dengan menggunakan rumus Normalitas Gain (Hake, 1998) 
berikut:  
 (ɡ)= %100.
pretesnilaimaksimalnilai
pretesnilaipostesnilai

  
Selanjutnya nilai Gain yang Ternormalkan yang diperoleh diterjemahkan sesuai dengan kriteria 
perolehan Gain yang Ternormalkan seperti yang disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1  Kriteria perolehan Gain yang Ternormalkan 
Normalitas Gain Kreteria 
< 0,3 Rendah 
0,3 ≤ ( g  )  ≤  0,7 Sedang 
> 0,7 Tinggi 
 
C. PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengamatan awal, kemampuan penguasaan konsep matematika siswa 
SMP 2 Ksatrian Semarang masih rendah. Hal ini dapat diamati dari hasil tes  materi matematika 
sebelumnya yang menunjukkan jawaban siswa masih belum sistematis, belum menggunakan cara 
yang beragam, masih memberikan jawaban seperti yang dicontohkan oleh guru, dan belum dapat 
memunculkan gagasan baru pada jawaban mereka. 
Berdasarkan kajian teori pada tahap investigasi awal, pada tahap ini dirancang perangkat 
pembelajaran yang sesuai dengan materi segitiga dan dapat meningkatkan penguasaan konsep 
matematika siswa yaitu dengan menggunakan model eliciting activities. Perangkat pembelajaran 
yang dirancang adalah Silabus, RPP, LKS dan Buku Siswa.  
Kegiatan dalam penelitian ini telah berhasil mengembangkan perangkat pembelajaran 
matematika dengan model eliciting activities untuk siswa SMP kelas VII untuk standar 
kompetensi menentukan jenis, sifat, keliling dan luas segitiga. Adapun perangkat pembelajaran 
yang berhasil dikembangkan adalah Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar 
Kerja Siswa (LKS), dan Buku Siswa. Sebelum bentuk prototip final, perangkat pembelajaran 
telah diuji cobakan siswa kelas VII SMP Ksatrian 2 Semarang.  
Kriteria yang digunakan dalam menilai perangkat pembelajaran yang telah dihasilkan 
berdasarkan kriteria Nieveen (1999). Kriteria tersebut menilai kualitas perangkat pembelajaran 
berdasarkan tiga aspek, yaitu: validitas (validity), kepraktisan (practicality), dan keefektifan 
(effectiveness). 
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini telah memenuhi aspek 
validitas isi karena isinya sesuai dengan prinsip-prinsip dan karakteristik model pembelajaran 
model eliciting activities. Validitas konstruk dinilai dari pendapat para pakar terhadap perangkat 
pembelajaran yang berhasil dikembangkan. Validitas konstruk perangkat pembelajaran ini dinilai  
oleh  3 (tiga) orang pakar dari Universitas Negeri Semarang dan 2 (dua) orang dari teman sejawat 
alumni Program Pascasarjana Program Studi pendidikan Matematika Universitas Negeri 
Semarang. Hasil penilaiannya disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran 
 
No 
 
Perangkat 
Rata-rata Skor Validator  Rata-ra
ta 
 
Klasifikasi I II III IV V 
1. Silabus 3,14 3,38 3,62 3,71 3,67 3,51 Sangat baik 
2. RPP 3 3,33 3,47 3,81 3,81 3,50 Sangat baik 
3. LKS  3,38 3,46 3,38 3,83 3,85 3,58 Sangat baik 
4. Buku Siswa 3 3,36 3,45 3,82 3,82 3,50 Sangat baik 
 
Berdasarkan data Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa nilai validitas konstruks perangkat 
pembelajaran matematika pada standar kompetensi jenis, sifat, keliling dan luas segitiga sesuai 
dengan model perangkat pembelajaran model eliciting activities memenuhi kreteria valid.  
Kepraktisan perangkat pembelajaran yang dikembangkan didasarkan pada  keterlaksanaan 
perangkat pembelajaran di kelas. Nilai kepraktisan perangkat pembelajaran diperoleh 
berdasarkan hasil uji coba lapangan. Dari uji coba lapangan diperoleh hasil pengamatan terhadap 
proses pembelajaran, angket respons guru terhadap perangkat pembelajaran, dan angket respons 
siswa terhadap perangkat pembelajaran setelah mengikuti pembelajaran.  
Kemampuan guru mengelola pembelajaran, berdasarkan hasil pengamatan kemampuan 
guru mengelola pembelajaran diperoleh rata-rata total skor 26,88 dari skor total 36, berarti 
pembelajaran telah dilaksanakan dengan baik, respon siswa tergolong positif, untuk respon siswa 
yang di ukur adalah perasaan siswa terhadap komponen mengajar, pendapat siswa terhadap 
komponen mengajar, minat siswa, komentar siswa terhadap keterbacaan, dan komentar siswa 
terhadap perangkat pembelajaran, lebih dari 50% siswa memberi tanggapan positif, respon guru 
tergolong positif, untuk respon guru yang di ukur adalah penilaian Bapak/Ibu guru terhadap setiap 
perangkat pembelajaran dan instrumen, ketertarikan Bapak/Ibu guru terhadap pemakaian 
perangkat pembelajaran dan instrument, dan pendapat Bapak/Ibu guru terhadap pemakaian 
perangkat pembelajaran dan instrumen semuanya menunjukkan hasil yang baik dan sangat baik.  
Hasil analisis terhadap keefektifan pembelajaran matematika dengan perangkat 
pembelajaran model eliciting activities menunjukkan empat indikator efektif: pembelajaran 
materi segitiga dengan menggunakan perangkat pembelajaran model eliciting activities berhasil 
menuntaskan prestasi belajar siswa secara klasikal melampaui batas KKM 75 dan menuntaskan 
tes prestasi belajar siswa secara individual dengan proporsi minimal 70 %, sikap dan 
keterampilan proses siswa yang ditumbuhkan memberikan pengaruh positif dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa, besarnya pengaruh sikap dan keterampilan proses siswa secara 
bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa sebesar 68,8 %.  
Siswa yang menggunakan pembelajaran dengan model eliciting activities mempunyai 
prestasi belajar lebih baik dibanding dengan siswa yang menggunakan pembelajaran 
konvensional. Penguasaan konsep matematika siswa terhadap materi segitiga umumnya 
mengalami peningkatan pada kedua kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Namun akibat 
perbedaan perlakuan, peningkatan penguasaan konsep matematika siswa kedua kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol terhadap konsep segitiga ada perbedaan yang cukup 
signifikan. Rata-rata tes prestasi belajar pada kelompok eksperimen sebesar 82,4 sedangkan pada 
kelompok kontrol hanya 72,2. Terdapat peningkatan prestasi belajar siswa, secara rata-rata 
klasikal diperoleh  nilai Gain yang Ternormalkan (݃)  sebesar  51 % atau 0,51 yang berarti 
tafsiran peningkatan prestasi belajar yang terjadi termasuk kategori sedang. Implikasinya 
penguasaan konsep matematika siswa untuk materi segitiga mengalami peningkatan.   
 
D. SIMPULAN DAN SARAN 
Secara umum dapat disimpulkan bahwa Perangkat pembelajaran matematika yang 
dikembangkan dengan model eliciting activities adalah valid, praktis, dan efektif untuk 
meningkatkan penguasaan konsep matematika siswa.  
Sebagai saran dalam penelitian ini adalah (1) pembelajaran matematika dengan model 
eliciting activities perlu diterapkan pada sekolah-sekolah sehingga penerapan pembelajaran ini  
menjadi lebih luas, (2) perlu dikembangkan lagi variasi pembelajaran dengan menggunakan 
model eliciting activities, hal ini akan dapat meningkatkan kemamampuan siswa dalam 
penguasaan konsep matematika, (3) dalam penerapan pembelajaran menggunakan model eliciting 
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activities perlu adanya pengawasan terhadap siswa, sehingga pembelajaran dapat berjalan secara 
efektif dan efisien. 
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